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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1
Hasil Penelitian
4.1.1
Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1.1

Periode Sebelum Menjadi Perum BULOG
Jika ditelusuri, sejarah Bulog tidak dapat terlepas dari sejarah lembaga pangan di Indonesia sejak zaman sebelum kemerdekaan sampai pemerintahan sekarang ini. Secara umum tugas lembaga pangan tersebut adalah untuk menyediakan pangan bagi masyarakat pada harga yang terjangkau diseluruh daerah serta mengendalikan harga pangan di tingkat produsen dan konsumen. Instrumen untuk mencapai tujuan tersebut dapat berubah sesuai kondisi yang berkembang.

Campur tangan pemerintah dalam komoditas beras diawali sejak Maret 1933 yaitu di zaman pemerintahan Belanda. Saat itu, untuk pertama kalinya pemerintah Belanda mengatur kebijakan perberasan, yaitu dengan menghapus impor beras secara bebas dan membatasi impor melalui sistem lisensi.

Latar belakang ikut campurnya pemerintah Belanda dalam perberasan waktu itu adalah karena terjadinya fluktuasi harga beras yang cukup tajam (tahun 1919/1920) dan sempat merosot tajam pada tahun 1930, sehingga petani mengalami kesulitan untuk membayar pajak.

Menjelang pecahnya Perang Dunia II, pemerintah Belanda memandang perlu untuk secara resmi dan permanen mendirikan suatu lembaga pangan. Tanggal 25 April 1939, lahirlah suatu lembaga pangan yang disebut Voeding Middelen Fonds (VMF). Lembaga pangan ini banyak mengalami perubahan nama maupun fungsi. Secara ringkas, perkembangannya sebagai berikut: 
a. Tahun 1939 didirikan VMF yang tugasnya membeli, menjual dan mengadakan persediaan bahan makanan. 

b. Tahun 1942-1945 (zaman pendudukan Jepang) VMF dibekukan dan diganti dengan "Sangyobu Nanyo Kohatsu Kaisha". 

c. Tahun 1945-1950, terdapat 2 organisasi, yaitu: Di Daerah RI: Didirikan Jawatan Pengawasan Makanan Rakyat (PMR) dan pada Tahun 1947/48 dibentuk Kementrian Persediaan Makanan Rakyat sedang di daerah yang diduduki Belanda: VMF dihidupkan kembali dengan tugas seperti yang telah dijalankan di tahun 1939. sedang 

d. Tahun 1950 dibentuk Yayasan Bahan Makanan (BAMA) (1950-1952) yang tugasnya yaitu membeli, menjual dan mengadakan persediaan pangan. 

e. Tahun 1952 fungsi dari Yayasan Urusan Bahan Makanan (YUBM) (1952-1958) ini lebih banyak berhubungan dengan masalah distribusi/pemerataan pangan. Dalam periode ini mulailah dilaksanakan kebijaksanaan dan usaha stabilisasi harga beras melalui injeksi di pasaran. 

f. Tahun 1958 selain YUBM yang ditugaskan untuk impor didirikan pula YBPP (Yayasan Badan Pembelian Padi) (1958-1964) yang dibentuk di daerah-daerah dan bertugas untuk membeli padi. Dengan meningkatnya harga beras dan terjadinya tekanan-tekanan dari golongan penerima pendapatan tetap, maka pemerintah pada periode ini meninggalkan prinsip stabilisasi melalui mekanisme pasar dan beroientasi pada distribusi fisik. 

g. Tahun 1964 YUBM dan YBPP dilebur menjadi BPUP (Badan Pelaksana Urusan Pangan) (1964-1966). Tugas badan ini mengurus persediaan bahan pangan di seluruh Indonesia. 

h. Tahun 1966 BPUP dilebur menjadi Kolognas (Komando Logistik Nasional) (1966-1967). Tugas Kolognas adalah mengendalikan operasional bahan-bahan pokok kebutuhan hidup. Kebijaksanaan dan tindakan yang diambil untuk menanggulangi kekurangan stok waktu itu adalah mencari beras luar negeri. 

i. Tahun 1967 KOLOGNAS dibubarkan, diganti dengan BULOG (Badan Urusan Logistik) (1967-1969) yang dibentuk dengan KEPPRES No. 114/KEP, 1967. Berdasarkan KEPPRES RI No. 272/1967, BULOG dinyatakan sebagai "Single Purchasing Agency" dan Bank Indonesia ditunjuk sebagai Single Financing Agency (Inpres No. 1/1968). 

j. Pada tanggal 22 Januari 1969 (Reorganisasi BULOG) berdasarkan KEPPRES 11/1969, struktur organisasi BULOG diubah. Tugas BULOG yaitu membantu Pemerintah untuk menstabilkan harga pangan khususnya 9 bahan pokok. Tahun 1969 mulailah dibangun beberapa konsep dasar kebijaksanaan pangan yang erat kaitannya dengan pola pembangunan ekonomi nasional antara lain : konsep floor dan ceiling price; konsep bufferstock; dan Sistem serta tatacara pengadaan, pengangkutan, penyimpanan dan penyaluran. 
Tugas BULOG semakin bertambah. Komoditi yang dikelola bertambah menjadi gula pasir (1971), terigu (1971), daging (1974), jagung (1978), kedelai (1977), kacang tanah (1979), kacang hijau (1979), telur dan daging ayam pada Hari Raya, Natal/Tahun Baru. Kebijaksanaan Stabilisasi Harga Beras yang berorientasi pada operasi bufferstock dimulai tahun 1970.

Stabilisasi harga bahan pangan terutama yang dikelola BULOG masih tetap menjadi tugas utama di era 1980-an. Orientasi bufferstock bahkan ditunjang dengan dibangunnya gudang-gudang yang tersebar di wilayah Indonesia. Struktur organisasi BULOG diubah sesuai Keppres No. 39/1978 tanggal 6 Nopember 1978 dengan tugas membantu persediaan dalam rangka menjaga kestabilan harga bagi kepentingan petani maupun konsumen sesuai kebijaksanaan umum Pemerintah.

Penyempurnaan organisasi terus dilakukan. Melalui Keppres RI No. 50/1995 BULOG ditugaskan mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras, gula, tepung terigu, kedelai, pakan, dan bahan pangan lainnya. Namun, seiring dengan perkembangan ekonomi global, tugas pokok BULOG dipersempit melalui Keppres No. 45 / 1997 tanggal 1 Nopember 1997 yaitu hanya mengendalikan harga dan mengelola persediaan beras dan gula. Selang beberapa bulan, sesuai LOI tanggal 15 Januari 1998, Bulog hanya memonopoli beras saja. 

Liberalisasi beras mulai dilaksanakan sesuai Keppres RI no. 19/1998 tanggal 21 Januari 1998 dan tugas pokok BULOG hanya mengelola beras saja. Tugas pokok BULOG diperbaharui kembali melalui Keppres no. 29/2000 tanggal 26 Pebruari 2000 yaitu melaksanakan tugas umum pemerintahan dan pembangunan di bidang manajemen logistik melalui pengelolaan persediaan, distribusi, pengendalian harga beras dan usaha jasa logistik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Tugas tersebut tidak berjalan lama karena mulai 23 Nopember 2000 keluar Keppres No. 166/2000 dimana tugas pokoknya melaksanakan tugas pemerintah bidang manajemen logistik sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Akhirnya, Keppres No. 103/2001 tanggal 13 September 2001 mengatur kembali tugas dan fungsi BULOG. Tugasnya melaksanakan tugas pemerintahan di bidang manajemen logistik sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan kedudukan sebagai lembaga pemerintah non departemen yang bertanggung jawab langsung kepada presiden.
4.1.1.2

Periode Peralihan Menjadi Perum BULOG
Selama lebih dari 30 tahun Bulog telah melaksanakan penugasan dari pemerintah untuk menangani bahan pangan pokok khususnya beras dalam rangka memperkuat ketahanan pangan nasional. Manajemen Bulog tidak banyak berubah dari waktu ke waktu, meskipun ada perbedaan tugas dan fungsi dalam berbagai periode. Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, status hukum Bulog adalah sebagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) berdasarkan Keppres RI No. 39 tahun 1978. Namun, sejak krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 timbul tekanan yang sangat kuat agar peran pemerintah dipangkas secara drastis sehingga semua kepentingan nasional termasuk pangan harus diserahkan sepenuhnya kepada mekanisme pasar. Tekanan tersebut terutama mucul dari negara-negara maju pemberi pinjaman khususnya AS dan lembaga keuangan internasional seperti IMF dan World Bank. 

Konsekuensi logis yang harus diterima dari tekanan tersebut adalah Bulog harus berubah secara total. Dorongan untuk melakukan perubahan datangnya tidak hanya dari luar negeri, namun juga dari dalam negeri. Pertama , perubahan kebijakan pangan pemerintah dan pemangkasan tugas dan fungsi Bulog sehingga hanya diperbolehkan menangani komoditas beras, penghapusan monopoli impor seperti yang tertuang dalam beberapa Keppres dan SK Menperindag sejak tahun 1998. Keppres RI terakhir tentang Bulog, yakni Keppres RI No. 103 tahun 2001 menegaskan bahwa Bulog harus beralih status menjadi BUMN selambat-lambatnya Mei 2003. Kedua , berlakunya beberapa UU baru, khususnya UU No. 5 Tahun 1999 tentang larangan praktek monopoli, dan UU No. 22 Tahun 2000 tentang Otonomi Daerah yang membatasi kewenangan Pemerintah Pusat dan dihapusnya instansi vertikal. Ketiga , masyarakat luas menghendaki agar Bulog terbebas dari unsur-unsur yang bertentangan dengan tuntutan reformasi, bebas dari KKN dan bebas dari pengaruh partai politik tertentu, sehingga Bulog mampu menjadi lembaga yang efisien, efektif, transparan dan mampu melayani kepentingan publik secara memuaskan. Keempat , perubahan ekonomi global yang mengarah pada liberalisasi pasar, khususnya dengan adanya WTO yang mengharuskan penghapusan non-tariff barrier seperti monopoli menjadi tariff barrier serta pembukaan pasar dalam negeri. Dalam LoI yang ditandatangani oleh pemerintah Indonesia dan IMF pada tahun 1998, secara khusus ditekankan perlunya perubahan status hukum Bulog agar menjadi lembaga yang lebih efisien, transparan dan akuntabel.

Sehubungan dengan adanya tuntutan untuk melakukan perubahan, Bulog telah melakukan berbagai kajian-kajian baik oleh intern Bulog maupun pihak ekstern. Pertama , tim intern Bulog pada tahun 1998 telah mengkaji ulang peran Bulog sekarang dan perubahan lembaganya di masa mendatang. Hal ini dilanjutkan dengan kegiatan sarasehan pada bulan Januari 2000 yang melibatkan Bulog dan Dolog selindo dalam rangka menetapkan arahan untuk penyesuaian tugas dan fungsi yang kemudian disebut sebagai "Paradigma Baru Bulog". Kedua , kajian ahli dari Universitas Indonesia (UI) pada tahun 1999 yang menganalisa berbagai bentuk badan hukum yang dapat dipilih oleh Bulog, yakni LPND seperti sekarang, atau berubah menjadi Persero, Badan Hukum Milik Negara (BHMN), Perjan atau Perum. Hasil kajian tersebut menyarankan agar Bulog memilih Perum sebagai bentuk badan hukum untuk menjalankan dua fungsi bersamaan, yaitu fungsi publik dan komersial. Ketiga , kajian auditor internasional Arthur Andersen pada tahun 1999 yang telah mengaudit tingkat efisiensi operasional Bulog. Secara khusus, Bulog disarankan agar menyempurnakan struktur organisasi, dan memperbaiki kebijakan internal, sistim, proses dan pengawasan sehingga dapat memperbaiki efisiensi dan memperkecil terjadinya KKN di masa mendatang. Keempat , kajian bersama dengan Bernas Malaysia pada tahun 2000 untuk melihat berbagai perubahan yang dilakukan oleh Malaysia dan merancang kemungkinan penerapannya di Indonesia. Kelima , kajian konsultan internasional Price Waterhouse Coopers (PWC) pada tahun 2001 yang telah menyusun perencanaan korporasi termasuk perumusan visi dan misi serta strategi Bulog, menganalisa core business dan tahapan transformasi lembaga Bulog untuk berubah menjadi lembaga Perum. Keenam , dukungan politik yang cukup kuat dari anggota DPR RI, khususnya Komisi III dalam berbagai hearing antara Bulog dengan Komisi III DPR RI selama periode 2000-2002.

Berdasarkan hasil kajian, ketentuan dan dukungan politik DPR RI, disimpulkan bahwa status hukum yang paling sesuai bagi Bulog adalah Perum. Dengan bentuk Perum, Bulog tetap dapat melaksanakan tugas publik yang dibebankan oleh pemerintah terutama dalam pengamanan harga dasar pembelian gabah, pendistribusian beras untuk masyarakat miskin yang rawan pangan, pemupukan stok nasional untuk berbagai keperluan publik menghadapi keadaan darurat dan kepentingan publik lainnya dalam upaya mengendalikan gejolak harga. Disamping itu, Bulog dapat memberikan kontribusi operasionalnya kepada masyarakat sebagai salah satu pelaku ekonomi dengan melaksanakan fungsi usaha yang tidak bertentangan dengan hukum dan kaidah transparansi. Dengan kondisi ini gerak lembaga Bulog akan lebih fleksibel dan hasil dari aktivitas usahanya sebagian dapat digunakan untuk mendukung tugas publik, mengingat semakin terbatasnya dana pemerintah di masa mendatang. Dengan kondisi tersebut diharapkan perubahan status Bulog menjadi Perum dapat lebih menambah manfaat kepada masyarakat luas. 

Dan pada akhirnya era baru itu datang juga, sejak tanggal 20 Januari 2003 LPND Bulog secara resmi berubah menjadi Perum Bulog berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 2003 yang kemudian direvisi menjadi PP RI No. 61 Tahun 2003. Peluncuran Perum Bulog ini dilakukan di Gedung Arsip Nasional Jakarta pada tanggal 10 Mei 2003.
4.1.2 Struktur Organisasi Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
Organisasi merupakan kumpulan dua orang atau lebih yang bekerjasama menjalankan pekerjaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu organisasi dapat diartikan bahwa Organisasi adalah jaringan tata kerja sama kelompok dan orang-orang secara teratur dan kontinue untuk mencapai tujuan bersama yang ditentukan.


Pengertian lainnya yang bersangkutan dengan hal yang diatas, bahwa Organisasi adalah tempat penyelenggaraan berbagai kegiatan dengan penggambaran yang jelas tentang hirarki kedudukan, jabatan serta jaringan seluruh wewenang dan pertanggung jawaban.


Dari pengertian-pengertian organisasi diatas, dapat disimpulkan bahwa didalam organisasi sekurang-kurangnya terdapat 3 unsur yang saling berkaitan yaitu:

1. 
Tujuan

2.
Sekelompok orang yang bekerjasama

3.
Adanya pembagian tugas wewenang dan tanggung jawab


Untuk mewujudkan kerjasama dalam organisasi tidaklah mudah, sebab perlu adanya kejelasan dari tiap-tiap tugas, wewenang dan tanggung jawab dan masing-masing orang yang terlibat. Kejelasan dari tugas, wewenang dan tanggung jawab dapat digambarkan dalam struktur organisasi.


Struktur organisasi  merupakan suatu kerangka kerjasama dan berbagai bagian menurut pola yang menghendaki adanya ketertiban, penyusunan yang logis dan hubungan yang serasi. Stuktur organisasi menunjukan suatu lukisan untuk menggambarkan susunan tata hubungan kerja baik mengenai fungsi-fungsi bidang jabatannya, tingkat-tingkatannya atau hubungan vertikal dan horizontal antar bawahan dan atasannya disertai tanggung jawabnya.
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Sumber : Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
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Struktur Organisasi

Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
4.1.3
Deskripsi Jabatan

Subdivre adalah instansi vertikal Divre yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Kepala Divre. Subdivre mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi Perum BULOG diwilayah kerjanya yaitu:

a. Pelaksanaan kegiatan dibidang pelayanan publik.

b. Pelaksanaan kegiatan dibidang komersil.

c. Pengelolaan kegiatan dibidang administrasi dan keuangan.

d. Pengelolaan sumber daya bagi terlaksananya tugas Subdivre secara berdaya guna dan berhasil guna.

e. Pelaksanaan hubungan kerja dengan instansi pemerintah, badan usaha lain di wilayah kerjanya.

1. Kepala mempunyai tugas :

a) Memimpin Subdivisi Regioanal sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku.

b) Membina sumber daya Perum BULOG di lingkungan Subdivisi Regional.

c) Melaksanakan kebijakan teknis dibidang pelayanan publik, komersil, administrasi dan keuangan.

d) Melaksanakan kerjasama dengan badan usaha lain atau instansi pemerintah.
2. Wakil Kepala mempunyai tugas :

a) Membantu Kepala dalam memimpin pelaksanaan tugas dan fungsi Subdivisi Regional.

b) Mewakili Kepala apabila berhalangan.
3.
Seksi Pelayanan Publik mempunyai tugas :


Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan analisis harga, persediaan dan angkutan serta perawatan dan penyaluran.

4.
Seksi Komersil mempunyai tugas:

Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengolahan dan perdagangan serta jasa dan pengembangan pangan dan non pangan pembinaan unit usaha.

5.
Seksi Administrasi dan Keuangan mempunyai tugas:


Merencanakan, melaksanakan, mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengelolaan sumber daya manusia dan hukum, ketatausahaan dan kerumahtanggaan serta umum, pengelolaan anggaran dan pembiayaan serta membuat laporan pertanggung jawaban keuangan Subdivre. 

6. 
Gudang


Gudang Perum BULOG adalah unit instalasi yang dipergunakan untuk menyimpan barang komoditi Perum BULOG yang dalam pengelolaanya baik secara administratif maupun operasioanl dilakukan oleh Divre, Subdivre dan Kansilog. Gudang Perum BULOG dipimpin oleh kepala yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Divre, Subdivre atau Kepala Kansilog sesuai kedudukannya, gudang Perum BULOG mempunyai tugas melakukan urusan pemasukan, penyimpanan, dan pengeluaran barang komoditi Perum BULOG serta aadministrasi keuangan, sumber daya manusia dan ketatausahaan.

Gudang Perum BULOG diklasifikasikan dalam 3 (tiga) tipe, yaitu:

1) Gudang Perum BULOG Tipe A1, terdiri dari :

a. Kepala

b. Kerani, sebanyak-banyaknya 8 (delapan) petugas

c. Juru Timbang, sebanyak-banyaknya 8 (delapan) petugas

d. Petugas Tata Usaha, sebanyak-banyaknya 2 (dua) petugas

2) Gudang Perum BULOG Tipe A2, terdiri dari :

a. Kepala

b. Kerani, sebanyak-banyaknya 6 (enam) petugas

c. Juru Timbang, sebanyak-banyaknya 6 (enam) petugas

d. 1 (satu) Petugas Tata Usaha 
3) Gudang Perum BULOG Tipe B, terdiri dari :

a. Kepala

b. Kerani, sebanyak-banyaknya 4 (empat) petugas

c. Juru Timbang, sebanyak-banyaknya 4  (empat) petugas
a) Kerani mempunyai tugas

Urusan penyortiran dan penyusunan barang komoditi BULOG serta urusan pemasukan, penyimpanan, perawatan dan pengeluaran barang komoditi BULOG di gudang.

b) Juru Timbang mempunyai tugas

Melakukan urusan penimbangan, pencatatan, dan perhitungan masuk dan keluarnya barang komoditi BULOG serta pengamatan dan pengujian ketepatan alat timbang dan perawatan kualitas barang komoditi BULOG.

c) Petugas Tata Usaha mempunyai tugas

Melakukan urusan Tata Usaha pergudangan, kepegawaiandan keuangan.

4.2.
Hasil Pembahasan

4.2.1
Perkembangan Pendapatan Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan Pada Periode 2008
Setiap perusahaan termasuk Perum BULOG perlu melakukan perhitungan pendapatan untuk mengetahui tingkat perkembangan pendapatan pada perusahaan, demikian halnya dengan Perum BULOG harus melakukan perhitungan pendapatan dimana pelaksnaan perhitungan pendapatan yang dilakukan dengan cara menjumlahkan seluruh pendapatan operasional dan pendapatan non operasional/lainnya.
Didalam Perum BULOG ada berbagai jenis pendapatan diantaranya:

1. Pendapatan Operasional
Pendapatan operasional adalah pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan. Pendapatan operasional dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a. Penjualan Kotor

Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan retur dan potongan penjualan.
b. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi retur penjualan ditambah dengan potongan penjualan dan lain-lain.
2. Pendapatan Non Operasional

Pendapatan lain-lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan. Pendapatan non operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a. Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.
b. Pendapatan Lain-lain.


Dalam hal ini, penulis menghitung perkembangan pendapatan periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dengan menggunakan teknik perhitungan trend analisis.


Sumber : Drs. S. MUNAWIR, akuntan. Edisi 4
Adapun Perhitungan Pendapatan sebagai berikut :

Pada  bulan januari tingkat pendapatan pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 32.793.533.443,00
Febuari 2008
47.534.090.384,50 - 32.793.533.443,00  X 100%    =    14.740.556.941,50   X100%

32.793.533.443,00


     32.793.533.443,00






           =    45 %
Maret 2008
44.803.697.813,50 - 47.534.090.384,50  X 100%    =      2.730.392.571,00    X100%

47.534.090.384,50


     47.534.090.384,50





           =    5,7 %

April 2008
44.705.889.413,50 - 44.803.697.813,50  X 100%    =        97.808.400,00   
  X100%

44.803.697.813,50


     44.803.697.813,50





           =    0.2 %

Mei 2008
44.708.858.128,50 - 44.705.889.413,50 X 100%    =           2.968.715,00      X100%

44.705.889.413,50


     44.705.889.413,50





           =    0.006 %

Juni 2008
44.704.249.994,50 - 44.708.858.128,50 X 100%    =           4.608.134,00      X100%

44.708.858.128,50


     44.708.858.128,50





          =    0.01 %

Juli 2008
44.803.697.813,50 - 44.704.249.994,50 X 100%    =         99.447.819,00      X100%

44.704.249.994,50


     44.704.249.994,50





          =    0.02 %

Agustus 2008
47.528.980.942,40 - 44.803.697.813,50 X 100%    =       2.725.283.128,90   X100%

44.803.697.813,50


   
     44.803.697.813,50





          =    6.08 %
September 2008
44.708.869.864,50 - 47.528.980.942,40  X 100%    =      2.820.111.077,90    X100%

47.528.980.942,40


   
     47.528.980.942,40





           =    6.00 %

Oktober 2008
47.504.377.591,00 - 44.708.869.864,50  X 100%    =      2.795.507.726,50    X100%

44.708.869.864,50


   
     44.708.869.864,50





           =    6.25 %

November 2008
44.781.981.208,50 - 47.504.377.591,00  X 100%    =      2.722.396.382,50    X100%

47.504.377.591,00


 
     47.504.377.591,00





           =    5.73 %

Desember 2008
47.909.090.384,50 - 44.781.981.208,50  X 100%    =      3.127.109.176,00  
 X100%

44.781.981.208,50


   
      44.781.981.208,50





           =    7.00 %

Berdasarkan perhitungan pendapatan diatas, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.1

Perkembangan Pendapatan

Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan 

Periode 2008
	Bulan
	Pendapatan
	Perkembangan

	
	
	( Rp )
	( %)

	Januari
	32.793.533.443,00
	-
	-

	Febuari
	47.534.090.384,50
	14.740.556.941,50
	45

	Maret
	44.803.697.813,50
	( 2.730.392.571,00 )
	( 5.7 )

	April
	44.705.889.413,50
	( 97.808.400,00 )
	( 0.2 )

	Mei
	44.708.858.128,50
	2.968.715,00
	0.006

	Juni
	44.704.249.994,50
	( 4.608.134,00 )
	( 0.01 )

	Juli
	44.803.697.813,50
	99.447.819,00
	0.22

	Agustus
	47.528.980.942,40
	2.725.283.128,90
	6.08

	September
	44.708.869.864,50
	(2.820.111.077,90)
	( 6.00 )

	Oktober
	47.504.377.591,00
	2.795.507.726,50
	6.25

	November
	44.781.981.208,50
	(2.722.396.382,50)
	( 5.73 )

	Desember
	47.909.090.384,50
	3.127.109.176,00
	7.00


Sumber : Data di olah 2010
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Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan

Periode 2008
Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui perkembangan Pendapatan pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebagai berikut :
a. Pada bulan Januari jumlah Pendapatan yang diterima oleh Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 32.793.533.443,00
b. Pada bulan Febuari jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 47.534.090.384,50 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 14.740.556.941,50 atau sebesar  45 %.
c. Pada bulan Maret jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.803.697.813,50 maka Pendapatan mengalami penurunan sebesar  Rp. 2.730.392.571,00 atau sebesar  5.7 %.
d. Pada bulan April jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.705.889.413,50 maka Pendapatan mengalami penurunan sebesar  Rp. 97.808.400,00 atau sebesar 0.2 %.
e. Pada bulan Mei jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.708.858.128,50 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 2.968.715,00 atau sebesar 0.006 %.
f. Pada bulan Juni jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.704.249.994,50 maka Pendapatan mengalami penurunan sebesar  Rp. 4.608.134,00  atau sebesar 0.01 %.
g. Pada bulan Juli jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.803.697.813,50 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 99.447.819,00 atau sebesar 0.22 %.
h. Pada bulan Agustus jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 47.528.980.942,40 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 2.725.283.128,90 atau sebesar 6.08 %.
i. Pada bulan September jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.708.869.864,50 maka Pendapatan mengalami penurunan sebesar  Rp. 2.820.111.077,90 atau sebesar 6.00 %.
j. Pada bulan Oktober jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 47.504.377.591,00 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 2.795.507.726,50 atau sebesar 6.25 %.
k. Pada bulan November jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 44.781.981.208,50 maka Pendapatan mengalami penurunan sebesar  Rp. 2.722.396.382,50 atau sebesar 5.73 %.
l. Pada bulan Desember jumlah Pendapatan yang diterima sebesar Rp. 47.909.090.384,50 maka Pendapatan mengalami kenaikan sebesar  Rp. 3.127.109.176,00 atau sebesar 7.00 %.
Berdasarkan penjelasan hasil perkembangan pendapatan diatas dapat diketahui bahwa jumlah Pendapatan yang diterima oleh Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan periode 2008 mengalami kenaikan dan penurunan (fluktuatif) jika dilihat dari jumlah tingkat penjualan yang naik turun pada setiap bulannya. Hal ini disebabkan sisi minat masyarakat untuk membeli atau mengkonsumsi beras yang ditawarkan oleh Perum BULOG salah satunya RASKIN atau beras subsidi untuk masyarakat miskin dengan tingkat harga yang rendah yang dapat memenuhi kebutuhan kurang diminati oleh masyarakat sehingga mengakibatkan pendapatan yang diterima Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan naik turun atau fluktuatif.
Dalam hal ini menurut analisis penulis bahwa rendahnya suatu tingkat pendapatan penjualan pada perusahaan bisa mempengaruhi tingkat laba yang dihasilkan. Dimana, Menurut hansen dan mowen (2000), menyatakan bahwa “Apabila pendapatan penjualan menurun dari satu periode ke periode berikutnya, sementara faktor2 lainnya tetap, maka laba perusahaan akan menurun.”
4.2.2 Perkembangan Biaya Operasional Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan Periode 2008
Biaya usaha timbul sehubungan dengan penjualan atau pemasaran barang atau jasa dan penyelenggaraan fungsi administrasi dan umum dari perusahaan yang bersangkutan. Biaya usaha ini umumnya dipisahkan menjadi dua bagian, yakni biaya penjualan atau biaya pemasaran (selling expenses) serta biaya umum dan administrasi 
(general and administrative expend). Biaya penjualan mencakup biaya-biaya yang langsung berhubungan dengan penjualan dan pengiriman barang dagangan. Sedangkan biaya umum dan administrasi meliputi biaya-biaya pengawasan umum dan penyelenggaraan administrasi kantor, pemeliharaan catatan akuntansi, pembelian, korespondasi umum, penagihan piutang, dan lain-lainnya.

Dalam hal ini, penulis menghitung perkembangan biaya periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dengan menggunakan teknik perhitungan trend analisis.


Sumber : Sumber : Drs. S. MUNAWIR, akuntan. Edisi 4
Adapun Perhitungan Biaya sebagai berikut :

Pada  bulan januari tingkat biaya pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 1.528.979.572.25
Febuari 2008

1.646.689.877,00 - 1.528.979.572.25  X 100%    =   
     117.710.304,75      X100%

1.528.979.572.25

   

     1.528.979.572.25





      =         7,70 %
Maret 2008
4.438.873.997,00 - 1.646.689.877,00  X 100%    =     
    2.792.184.120,00   X100%

1.646.689.877,00

     

     1.646.689.877,00





      =         169,56%

April 2008
803.407.757,00 - 4.438.873.997,00
 X 100%    =          3.635.466.240,00  X100%

4.438.873.997,00

    

      4.438.873.997,00 






      =          81,90%
Mei 2008
2.358.057.819,00 - 803.407.757,00 X 100%       =          1.554.650.062,00   X100%

803.407.757,00

   

      803.407.757,00





      =          193,50 %
Juni 2008
1.415.729.819,00 - 2.358.057.819,00 X 100%    =          942.328.000,00     X100%

2.358.057.819,00



      2.358.057.819,00
     






      =         39,96 %

Juli 2008
1.280.719.883,00 - 1.415.729.819,00 X 100%    =          135.009.936,00      X100%

1.415.729.819,00



      1.415.729.819,00 






      =          9,54%

Agustus 2008
2.491.381.944,00 - 1.280.719.883,00 X 100%    =     
     1.210.662.061,00   X100%

1.280.719.883,00
   


      1.280.719.883,00     






      =          94,53%

September 2008
1.657.393.727,00 - 2.491.381.944,00  X 100%    =         833.988.217,00     X100%

2.491.381.944,00
   
   

      2.491.381.944,00





      =          33,47%
Oktober 2008
2.637.128.759,00 - 1.657.393.727,00  X 100%    =        979.735.032,00    X100%

1.657.393.727,00

   

     1.657.393.727,00
     






       =        59,11 %
November 2008
2.065.161.977,35 - 2.637.128.759,00  X 100%    =         571.966.781,65    X100%

2.637.128.759,00

 

      2.637.128.759,00     






       =  
      21,69 %

Desember 2008
2.988.824.357,00 - 2.065.161.977,35  X 100%    =         923.662.379,65  
 X100%

2.065.161.977,35
 


      2.065.161.977,35
      






                   =         44,73 %

Berdasarkan perhitungan perkembangan biaya diatas, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.2
Perkembangan Biaya
Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan

Periode 2008
	Bulan
	Biaya
	Perkembangan

	
	
	( Rp )
	( % )

	Januari
	1.528.979.572.25
	-
	-

	Febuari
	1.646.689.877,00
	117.710.304,75
	7.70

	Maret
	4.438.873.997,00
	2.792.184.120,00
	169.56

	April
	803.407.757,00
	( 3.635.466.240,00 )
	( 81.90 )

	Mei
	2.358.057.819,00
	1.554.650.062,00
	193.50

	Juni
	1.415.729.819,00
	( 942.328.000,00 )
	( 39.96 )

	Juli
	1.280.719.883,00
	( 135.009.936,00 )
	( 9.54 )

	Agustus
	2.491.381.944,00
	1.210.662.061,00
	94.53

	September
	1.657.393.727,00
	( 833.988.217,00 )
	( 33.47 )

	Oktober
	2.637.128.759,00
	979.735.032,00
	59.11

	November
	2.065.161.977,35
	( 571.966.781,65 )
	( 21.69 )

	Desember
	2.988.824.357,00
	923.662.379,65
	44.73


Sumber : Data diolah tahun 2010
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Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui perkembangan Biaya pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebagai berikut :

a. Pada bulan Januari jumlah Biaya yang terpakai oleh Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 1.528.979.572.25.
b. Pada bulan Febuari jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 1.646.689.877,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 117.710.304,75 atau sebesar  7,70 %.
c. Pada bulan Maret jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 4.438.873.997,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 2.792.184.120,00 atau sebesar  169,56 %.
d. Pada bulan April jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 803.407.757,00  maka Biaya mengalami penurunan sebesar  Rp. 3.635.466.240,00  atau sebesar 81,90 %.
e. Pada bulan Mei jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 2.358.057.819,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 1.554.650.062,00 atau sebesar 193,50 %.
f. Pada bulan Juni jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 1.415.729.819,00 maka Biaya mengalami penurunan sebesar  Rp. 942.328.000,00   atau sebesar 39,96 %.
g. Pada bulan Juli jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 1.280.719.883,00  maka Biaya mengalami penurunan sebesar  Rp. 135.009.936,00  atau sebesar 9,54 %.
h. Pada bulan Agustus jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 2.491.381.944,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 1.210.662.061,00 atau sebesar 94,53 %.
i. Pada bulan September jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 1.657.393.727,00 maka Biaya mengalami penurunan sebesar  Rp. 833.988.217,00  atau sebesar 33,47 %.
j. Pada bulan Oktober jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 2.637.128.759,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 979.735.032,00 atau sebesar 59,11 %.
k. Pada bulan November jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 2.065.161.977,35 maka Biaya mengalami penurunan sebesar  Rp. 571.966.781,65 atau sebesar 21,69 %.
l. Pada bulan Desember jumlah Biaya yang terpakai sebesar Rp. 2.988.824.357,00 maka Biaya mengalami kenaikan sebesar  Rp. 923.662.379,65 atau sebesar 44,73 %.
Berdasarkan penjelasan hasil perkembangan biaya diatas bahwa jumlah biaya pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dari bulan ke bulan mengalami ketidakstabilan. Terutama pada bulan maret 2008 dimana pada bulan tersebut mengalami kenaikan biaya yang sangat signifikan dikarenakan tingginya biaya eksploitasi karung untuk pemenuhan kebutuhan akan karung serta bulan tersebut merupakan bulan panen padi disamping kebutuhan karung dari bulan sebelumnya tidak terlalu tinggi, namun pada bulan april 2008 biaya operasional dapat ditekan ke tingkat yang paling rendah. Walaupun tingkat kebutuhan biaya yang tinggi, Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dapat mengatasi akan hal ini karena penanganan manajemen dan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.
Penulis menganalisis bahwa tingginya suatu tingkat biaya dalam penjualan dan operasional perusahaan menyebabkan laba perusahaan menurun sesuai pendapat wikipedia. 
4.2.3 Analisis Perkembangan Laba Bersih Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalogan Periode 2008.

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara. Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi.
Besar kecilnya laba yang diperoleh merupakan keberhasilan suatu perusahaan.Laba dipengaruhi tiga faktor , yaitu : harga jual, biaya produksi dan volume penjualan dimana ketiga faktor tersebut saling berkaitan. Biaya akan menekan harga jual, harga jual jual akan mempengaruhi volume penjualan, volume penjualan akan mempengaruhi volume produksi dan volume produksi ini akan langsung mempengaruhi biaya.
Dalam hal ini, penulis menghitung perkembangan biaya periode 2008 pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dengan menggunakan teknik perhitungan trend analisis.


Sumber : Drs. S. MUNAWIR, akuntan. Edisi 4
Adapun Perhitungan Laba sebagai berikut :

Pada  bulan januari tingkat Laba pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 1.528.979.572.25
Febuari 2008

4.139.876.214,00 - 2.851.995.403,75   X 100%    =        1.287.880.810,25   X100%


2.851.995.403,75

                 2.851.995.403,75





       =        45.16 %
Maret 2008
1.274.774.506,10 - 4.139.876.214,00   X 100%    =        2.865.101.707,90    X100%


4.139.876.214,00

                  4.139.876.214,00





       =        69.21%
April 2008
4.617.230.729,60 - 1.274.774.506,10   X 100%    =        3.342.456.223,50   X100%


1.274.774.506,10

   
      1.274.774.506,10





        =       262.2%
Mei 2008
2.454.693.150,45 - 4.617.230.729,60   X 100%    =        2.162.537.579,15   X100%


4.617.230.729,60

   
      4.617.230.729,60





       =        46.84%
Juni 2008
2.601.593.670,35 - 2.454.693.150,45   X 100%   =         146.900.519,90      X100%


2.454.693.150,45

     
      2.454.693.150,45





      =         5.98%
Juli 2008
4.237.727.003,60 - 2.601.593.670,35   X 100%    =       1.636.133.333,25      X100%


2.601.593.670,35

     
     2.601.593.670,35





       =        62.89%
Agustus 2008
2.339.491.839,35 - 4.237.727.003,60  X 100%    =         1.898.235.164,25    X100%


   4.237.727.003,60
     

      4.237.727.003,60





      =         44.79%

September 2008
2.528.579.976,10 - 2.339.491.839,35   X 100%    =        189.088.136,75     X100%


2.339.491.839,35
   
  
      2.339.491.839,35





       =        8.08 %
Oktober 2008
2.868.391.697,40 - 2.528.579.976,10   X 100%    =        339.811.721,30    X100%


2.528.579.976,10
   
     
      2.528.579.976,10





       =         13.44%

November 2008
2.819.892.980,25 - 2.868.391.697,40   X 100%    =        48.498.717,15    X100%


2.868.391.697,40

 
      2.868.391.697,40





       =        1.69%
Desember 2008
2.972.741.717,00 - 2.819.892.980,25   X 100%    =        152.848.736,75  
 X100%


2.819.892.980,25
   
    
      2.819.892.980,25





        =        5.42 %

Berdasarkan perhitungan perkembangan laba diatas, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.3
Data Perkembangan Laba Bersih

Pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan
Periode 2008

	Bulan
	Laba Bersih
	Perkembangan

	
	
	( Rp )
	( %)

	Januari
	2.851.995.403,75
	-
	-

	Febuari
	4.139.876.214,00
	1.287.880.810,25
	45.16

	Maret
	1.274.774.506,10
	(2.865.101.707,90)
	(69.21)

	April
	4.617.230.729,60
	3.342.456.223,50
	262.2

	Mei
	2.454.693.150,45
	(2.162.537.579.15)
	(46.84)

	Juni
	2.601.593.670,35
	146.900.519,90
	5.98

	Juli
	4.237.727.003,60
	1.636.133.333,25
	62.89

	Agustus
	2.339.491.839,35
	(1.898.235.164,25)
	(44.79)

	September
	2.528.579.976,10
	189.088.136,75
	8.08

	Oktober
	2.868.391.697,40
	339.811.721,30
	13.44

	November
	2.819.892.980,25
	(48.498.717,15)
	(1.69)

	Desember
	2.972.741.717,00
	152.848.736,75
	5.42


Sumber : Data diolah tahun 2010
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Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui perkembangan Pendapatan pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebagai berikut :
1. Pada bulan Januari jumlah Laba yang diperoleh oleh Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan sebesar Rp. 2.851.995.403,75.
2. Pada bulan Febuari jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 4.139.876.214,00 maka Laba mengalami kenaikan sebesar  Rp. 1.287.880.810,25 atau sebesar  45.16% dikarenakan naiknya tingkat penjualan beras.
3. Pada bulan Maret jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 1.274.774.506,10 maka Laba mengalami penurunan sebesar Rp. 2.865.101.707,90 atau sebesar 69.21% dikarenakan berkurangnya jumlah penjualan dan tingginya tingkat eksploitasi karung.
4. Pada bulan April jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 4.617.230.729,60 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 3.342.456.223,50 atau sebesar 262.2% dikarenakan bulan sekarang terjadi musim panen sehingga tingkat penjualan naik dan tidak terlalu tingginya tingkat biaya usaha selama operasional.

5. Pada bulan Mei jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.454.693.150,45 maka Laba mengalami penurunan sebesar Rp. 2.162.537.579.15 atau sebesar 46.84% dikarenakan naiknya jumlah penjualan namun diikuti juga biaya usaha selama operasional.

6. Pada bulan Juni jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.601.593.670,35 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 146.900.519,90  atau sebesar 5.98 % dikarenakan biaya selama operasional tidak terlalu tinggi walaupun tingkat penjualan tidak terlalu tinggi dibanding bulan sebelumnya.

7. Pada bulan Juli jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 4.237.727.003,60 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.636.133.333,25 atau sebesar 62.89% dikarenakan naiknya tingkat penjualan beras serta tidak terlalu tingginya biaya usaha selama operasional di bulan juli.

8. Pada bulan Agustus jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.339.491.839,35 maka Laba mengalami penurunan sebesar Rp. 1.898.235.164,25 atau sebesar 44.79% dikarenakan naiknya tingkat penjualan beras namun diikuti juga naiknya biaya operasional serta tingginya tingkat harga pokok penjualan.

9. Pada bulan September jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.528.579.976,10 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 189.088.136,75 atau sebesar  8.08% dikarenakan tidak terjadinya eksploitasi karung walaupun tingkat penjualan naik dan biaya penjualan naik dari bulan sebelumnya.

10. Pada bulan Oktober jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.868.391.697,40 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 339.811.721,30 atau sebesar 13.44% dikarenakan naiknya tingkat penjualan karena minat masyarakat membeli beras meningkat dan tingginya tingkat biaya penjualan tidak mempengaruhi naiknya tingkat laba.

11. Pada bulan November jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.819.892.980,25 maka Laba mengalami penurunan sebesar Rp. 48.498.717,15 atau sebesar 1.69% dikarenakan karena bulan november merupakan musim paceklik jadi tingkat penjualan menurun.

12. Pada bulan Desember jumlah Laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.972.741.717,00 maka Laba mengalami kenaikan sebesar Rp. 152.848.736,75 atau sebesar 5.42% dikarenakan meningkatnya minat masyarakat untuk membeli beras pada Perum BULOG.
Berdasarkan analisis penulis dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan laba bersih pada Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan dari bulan ke bulan mengalami ketidakstabilan. Terutama pada bulan maret 2008 dimana pada bulan tersebut mengalami penurunan laba bersih yang sangat signifikan yaitu sebesar Rp. 1.274.774.506,10 dan laba bersih tertinggi yang diperoleh terjadi pada bulan april 2008 yaitu sebesar Rp. 4.617.230.729,60, walaupun tingkat perkembangan laba mengalami gejolak tidak stabil akan tetapi Perum BULOG Sub Divre VI Pekalongan selalu berupaya memperbaiki manajemen perusahaan dan kinerja para karyawannya serta berusaha meningkatkan jumlah laba dalam penjualan dengan cara meningkatkan kualitas, pelayanan dan menekan biaya operasional serendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual serta volume penjualan sesuai dengan laba yang di kehendaki namun masih berpegang teguh pada pedoman untuk memenuhi kebutuhan dan mensejahterakan masyarakat miskin khususnya dalam kebutuhan pangan.
Dalam hal ini juga Perum BULOG tidak mentargetkan untuk mendapatkan keuntungan laba yang sebesar-besarnya karena Perum BULOG merupakan perusahaan yang melaksanakan tugas publik yang dibebankan oleh pemerintah terutama dalam pengamanan harga dasar pembelian gabah, pendistribusian beras untuk masyarakat miskin yang rawan pangan, pemupukan stok nasional untuk berbagai keperluan publik menghadapi keadaan darurat dan kepentingan publik lainnya dalam upaya mengendalikan gejolak harga. Disamping itu, Bulog dapat memberikan kontribusi operasionalnya kepada masyarakat sebagai salah satu pelaku ekonomi dengan melaksanakan fungsi usaha yang tidak bertentangan dengan hukum dan kaidah transparansi. Dengan kondisi ini gerak lembaga Bulog akan lebih fleksibel dan hasil dari aktivitas usahanya sebagian dapat digunakan untuk mendukung tugas publik, mengingat semakin terbatasnya dana pemerintah di masa mendatang (Pedoman Perum BULOG).
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